BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini memerlukan langkah-langkah yangesisttis dan akurat
agar hasil penelitian yang didapat benar-benamsesmgan apa yang diharapkan.
Tahap berikutnya setelah data terkumpul dari redponadalah menguji data
tersebut dengan menggunakan perhitungan statistik umembuktikan hipotesis

penelitian. Hasil penelitian yang telah dilaksamaéikan diuraikan pada bab ini.

4.1 Pengujian Instrumen Penelitian
Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri da
A. Data Variabel X (angket), yaitu data untuk mengamigan Proses
Pemanfaatan Sumber Belajar Pada Proses Pembel@kfarsiswa SMK
Negeri 6 Bandung.
B. Data Variabel Y (tes kompetensi), yaitu data untongukur seberapa
besar Kompetensi Siswa Dalam Menghitung RAB Bang8ederhana.
Untuk mengetahui apakah instrumen (angket dan yes)g dibuat
memenuhi persyaratan Vailiditas dan Reliabilitaskaninstrumen tersebut diuji
cobakan kepada responden sebanyak 15 orang siswnemal angket terdiri dari
37 item pernyataan sedangkan tes terdiri dari @ ipertanyaan pilihan ganda
(PG) dan 8 pertanyaan berbentuk essay, kedua nmstruni disajikan pada

lampiran 1.
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4.1.1 Hasil Uji Angket (Variabel X)

Validitas suatu instrumen dapat diketahui dengara aaenggunakan
rumus korelasiProduct Moment dari Person. Langkah-langkah perhitungan
validitas angket adalah sebagai berikut :

A. Uji Validitas Angket (Variabel X)
a. Menghitung koefisien korelasi

nXXy-(ZX)ZY) ceiiviio.(Rumus 3.1)

I =

Y IRI X2 - (X)) Y2 - (2Y)F

Keterangan :
xy = koefisien korelasi item soal

>X = jumlah skor item diseluruh responden dan opa
YY = jumlah total seluruh item dari keseluruharpasien

n = jumlah responden uji coba
(Sudjana, 2002 : 369)

Setelah data hasil uji coba angket diperoleh, beriki diberikan

contoh perhitungan uji validitas untuk item anghketsatu.

n = 15 Y = 1629
YX = 44 YY? = 181077
Y (X3 = 146 pY)? = 2653641
(>X)> = 1936 YXY = 4979
15.4979- (44).(1629 - 076

r —
¥ J{15.146- (1936{15.181077- (2653641}

b. Menghitung harga t

Langkah selanjutnya setelah diperoleh haggakemudian disubstitusikan

ke dalam rumustudent t, dengan dk = (n -2).

g=Vn-2 cvevierrieeeene..(Rumus 3.2)
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B.

Keterangan :

t uji signifikan korelasi

r koefisien korelasi

n jumlah responden uji coba

(Sudjana, 2002 : 377)
Kriteria pengujian validitas adalah jikg,,,, > l..qdengan taraf signifikan

a = 0,05. Jika hasil yang diperoleh di luar taraataytersebut maka item

angket dinyatakan tidak valid.

{ = rVn-2 - 0,76y15-2 -4
Ja-r3)  Ja-o076%)

Langkah selanjutnya setelah didapatkan riilaj,, item nomor angket satu

angket variabel X dikonsultasikan dengtgp, . Hargat,,, pada tingkat
kepercayaan 95% dengan derajat kebebasan (dk) 2 =45 — 2 = 13
didapatt,,g = 1,77. Ternyatd,;,,,, > e dengan demikian harga tersebut

signifikan pada tingkat kepercayaan 95%, sehinggeatdinyatakan valid
dan dapat digunakan sebagai instrumen penelitiafanfptnya no item
lainnya dihitung dengan cara yang sama dan dil&apipada tabel uji
validitas pada lampiran 1.

Hasil uji reliabilitas angket

Uji reliabilitas angket menggunakan rumwdpha. Sejalan dengan

Arikunto (2002:171) rumualpha digunakan untuk mencari reliabilitas instrumen

yang skornya bukan 0 dan 1, misalnya angket atalilsmtuk uraian. Adapun

langkah-langkah perhitungan reliabilitas terselebgai berikut :

64



a. Menghitung harga-harga varians tiap item angket

Z(XZ)_MZ
a’= n

n

veeerne...RUMUS 3.3

n

Keterangan :

a? = harga varians tiap itemnya

X2
(ZX?)

n

jumlah kuadrat jawaban responden dari setepntya

jumlah kuadrat skor seluruh responden darapatemnya
jumlah responden

(Arikunto, 1998 :186)
Dengan mengambil contoh item soal no satu, dipkerdéa dari angket uji

coba sebagai berikut :

n = 15
(X3 = 146
(XX)? = 1936
146—(1i:6j
a’l=——>"2 =1,13
15

Dengan cara yang sama harga varians seluruh iteito k.

b.  Menghitung varians total

2
sv)- 1)
a’= . n ...vii.....Rumus 3.4
Keterangan :
atz = harga varians tiap itemnya

>Y? =jumlah kuadrat jawaban responden dari setiapriya
(XY?) =jumlah kuadrat skor seluruh responden darapdtemnya

n = jumlah responden

(Arikunto, 1998 : 186)
n = 15 Y = 1136
YY? = 181077 TY)? = 2653641
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181077—(
2

a1 = 15 = 31,97
14

265364?

Menghitung reliabilitas dengan rumus alpha

2
M, :[ k }{1— ZJZ b} (Arikunto, 1998 : 193)
k-1 g9
k = 37
Yo% = 31,973
a’ = 27784
= 37 _||1-309781 0,910
37-1 27784

Setelah melakukan pengolahan data angket uji cola&a didapat hasil
perhitungan yang menunjukan dari 37 item angkey&&2 item yang valid
dan dapat digunakan untuk penelitian. lima itemgyadak valid kemudian
dihapus atau dibuang karena item yang lain masimenahi indikator dari
instrumen penelitian. No item angket yang dibuatau adihapus dapat
dilihat pada tabel uji validitas dan reabilitas k@igpada lampiran 1.

Selanjutnya angket yang sudah diperbaiki disebalieada responden
sebanyak 40 siswa. Kemudian data dari setiap \@ridisajikan dalam
bentuk tabel dan diagram distribusi frekuensi sen@rsentase

kecenderungan.

4.1.2 Hasil Uji soal tes (Variabel Y)

A.

Menghitung koefisien korelasi

= n2Xy- (2 X)2Y) e (RUMUS 3.6)

Y IRI X2 - (X)) nEYZ - (2Y)F
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Keterangan :
y = Koefisien korelasi item soal
¥X = jumlah skor item diseluruh responden dan apa
YY = jumlah total seluruh item dari keseluruharpmsien
n = jumlah responden uji coba
(Sudjana, 2002 : 369)

Setelah data hasil uji coba tes diperoleh, benkutontoh perhitungan

validitas untuk item no satu.

n =15 Y =78
X =10 YY? =584
(X3 =10 gY)? = 6084
(= X% =100 EXY) = 62

oo 1562-(10)(78) _ o
¥ /{1510~ (100}{ 15584~ (6084}

Menghitung harga t
Langkah selanjutnya setelah diperoleh haggakemudian disubstitusikan

ke dalam rumustudent t, dengan dk = (n -2).

cerevneen..(Rumus 3.7)

Keterangan :
t
r
n

uji signifikan korelasi
koefisien korelasi
jumlah responden uji coba

(Sudjana, 2002 : 377)
Kriteria pengujian validitas adalah jikd,,., > tggdengan taraf

signifikan o = 0,05. Jika hasil yang diperoleh di luar taraftaytersebut
maka item angket dinyatakan tidak valid.

_rvn-2_ 041J15-2

t=
Vi-r2 \1-o041?

=1925
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Langkah selanjutnya setelah didapatkan nf|gi,, item nomor angket

satu angket variabel X dikonsultasikan dendgp,. Hargat,, pada
tingkat kepercayaan 95% dengan derajat kebebakar (-2 =15-2 =
13 didapatt,,y = 1,75. Ternyatd,;,,,, > l.g dengan demikian harga

tersebut signifikan pada tingkat kepercayaan 95%hingga dapat
dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai im&nu penelitian.
Selanjutnya no item lainnya dihitung dengan caragysama dan
dilampirkan pada tabel uji validitas tes pada |aanpil.

Hasil uji reliabilitas tes

Uji reliabilitas bertujuan untuk menguji ketepatalat dalam mengukur
apa yang diukur. Pengujian reliabilitas instrumes tariabel X dapat
dilakukan dengan banyak cara, salah satunya meaggameknik KR-20

(Kuder dan Richardson), dengan langkah perhitungan sebagai berikut :

M :( - j(\/t = qu corviieneeene..(Rumus 3.8)
n-1 Vi

keterangan :
i = reliabilitas instrumen
n = jumlah soal
Vit = varians total
p = proporsi subjek yang menjawab betul item tarse
q =1l-p

rn{ n j(Vt—Z qu:( 10 j{ngg— 2,44}2 088
n-1\ W 10-1\ 1189

Harga 1 dikunsultasikan pada tabel product momegt untuk n = 15
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Selanjutnya nilair;; di atas dikonsultasikan dengan pedoman Kkriteria
penafsiran menurut E.T Ruseffendi (1994 : 144). elbét
dikonsultasikan ternyata diketahui bahwa nitgi di atas berada pada

indeks korelasi antara 0,80 — 0,10 termasuk dalatedori derajat
kepercayaan sangat tinggi.

Setelah melakukan pengolahan data tes uji cobaa ndaddkapat hasil
perhitungan yang menunjukan dari 10 item tes segyauanemenuhi
persyaratan validitas dan reabelitas.

Selanjutnya tes yang sudah memenuhi persyaratatitasldan reabelitas
kemudian disebarkan kepada responden sebanyakwd. si

Uji Kesukaran dan Daya Pembeda Tes

a. Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran untuk menunjukan derajat kesulgaatu instrument
tes yang dapat diselesaikan oleh responden. Untekgetahui indeks

tingkat kesukaran tes adalah dengan menggunakarsrseagai berikut :

P= BAS........... Rumus 3.9)
Dengan : P = Indeks kesukaran
B = Jumlah siswa yang menjawab benar

JS = Jumlah seluruh peserta tes

Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagldtam kategori berikut:
0,00 <DK= 0,30 soal sukar
0,30 <DK=< 0,70 soal sedang
0,70< DK< 1,00 soal mudah

Sebagai contoh diambil item no satu dari uji tesabeel Y, diketahui :

B=10 J=15
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P =10/15 = 0,67

Dengan melihat indeks derajat kesukaran maka ddipehpulkan item
nomor satu dikategorikan soal sedang.

b. Daya Pembeda

Daya pembeda item adalah kemampuan suatu item um&mbedakan
antara responden yang unggul dengan responden kanagg. Untuk
mengetahui daya pembeda menggunakan rumus seleaigai b

P . BAgES cieeeeeeneen . (Rumus 3.10)
JA JB

Sebagai contoh diambil item no. satu dari uji vaelay diketahui :

op - 088043 _ o
8 7

Untuk menafsirkan hasil perhitungan ini dapat ddiagkan dengan tabel
interpretasi daya pembeda, dimana item nombervsaiabel Y dengan D
= 0,45 ini termasuk kedalam soal dengan indeks gaysbeda yang baik.
Selanjutnya no item lainnya dihitung dengan caragyaama dan
dilampirkan pada tabel uji tingkat kesukaran dayadgaembeda pada
lampiran 1.

Deskripsi Tes Essay

Tingkat kesukaran untuk menunjukan derajat kesul#aatu instrument
tes yang dapat diselesaikan oleh responden. Untekgetahui indeks

tingkat kesukaran tes adalah dengan menggunakarsrseagai berikut :

P = B/JS
Keterangan :
P = Indeks kesukaran
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B = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS = Jumlah seluruh peserta tes
Penafsiran nilai indeks derajat kesukaran dibagidteam kategori berikut:
0,00% < DK< 30% soal sukar
30% < DK< 70% soal sedang
70% < DK< 100% soal mudah
Sebagai contoh diambil item no satu dari uji tasabel Y, diketahui :
B=24 J=40
P =24/40=0,6
a.  Sub Item Soal
Sebagai contoh diambil soal 13 (b) dan 15 (c). demaoal 13 (b)
tentang perhitungan volume pasangan Aanstamping.
B =13 J=15
P =13/15 x 100% = 86,6 %
Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimploddmwa soal tersebut
dikatagorikan mudabh.
Soal 15 (c) tentang perhitungan perhitungan voltutagan kolom.
B=2 J=15
P =2/15x 100% = 13,3 %
Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimploddmwva soal tersebut
dikatagorikan sukar
b. Item Soal
Sebagai contoh diambil soal 12 dan 14. dimana $%Balentang

pembuatan format upah pekerja.

B=9 J=15
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P =9/15 x 100% = 60 %

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimploddnwa soal tersebut

dikatagorikan sedang.

Soal 14 tentang perhitungan perhitungan volumefSloo

B=2 J=15

P =2/15x100% = 13,3 %

Berdasarkan data tersebut dapat ditarik kesimploddnwa soal tersebut

dikatagorikan sukar.

Selanjutnya no item lainnya dihitung dengan caragy@ama dan

dilampirkan pada tabel uji kesukaran tes essay |aawjpiran 1.

c. Keseluruhan Soal

Dari keseluruhan soal didapatkan bahwa tidak aday yaampu

menjawab keseluruhan soal. Ini disebabkan terdeg@mampuan siswa

yang beragam.
4.2  Data Hasil Penyebaran Instrumen Penelitian

Setelah melakukan penyebaran instrumen peneldiagkét dan tes)

kepada sampel yang telah ditentukan yaitu 40 resporMaka didapat data
mentah atau score mentah dari tiap variabel sgpesits tabel 4.1 sebagai berikut :

Tabel 4.1Hasil Data Mentah Variabel X dan Y

No Nama Data Mentah
X Y
1 Resp. 01 72 53
2 Resp. 02 105 58
3 Resp. 03 75 72
4 Resp. 04 80 40
5 Resp. 05 115 77
6 Resp. 06 89 57
7 Resp. 07 79 28
8 Resp. 08 79 41
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9 Resp. 09 98 31
10 | Resp. 10 107 73
11 | Resp. 11 115 48
12 | Resp. 12 87 27
13 | Resp. 13 75 58
14 | Resp. 14 89 48
15 | Resp. 15 113 57
16 | Resp. 16 94 44
17 | Resp. 17 94 44
18 | Resp. 18 80 42
19 | Resp. 19 90 31
20 | Resp. 20 98 62
21 | Resp.21 99 48
22 | Resp.22 90 19
23 | Resp.23 116 51
24 | Resp. 24 120 79
25 | Resp.25 105 50
26 | Resp. 26 106 51
27 | Resp.27 105 40
28 | Resp.28 87 74
29 | Resp.29 98 23
30 | Resp.30 113 47
31 | Resp.31 99 26
32 | Resp. 32 105 48
33 | Resp. 33 106 28
34 | Resp.34 100 52
35 | Resp.35 98 45
36 | Resp. 36 79 64
37 | Resp.37 90 27
38 | Resp. 38 99 29
39 | Resp. 39 120 51
40 | Resp. 40 107 28

Setelah mendapat skor mentah atau data mentah,lamgiah selanjutnya
adalah mengkonversi data tersebut. Hal ini dilakutarena jenis dan skala

data yang berbeda.

4.3 Konversi Z - skor dan T — skor

Untuk melakukan analisis data terlebih dahulu dikain konversi data.
Hal ini diakibatkan jenis dan skala data berbedasalmya yang satu
menggunakan nilai standar sepuluh dan yang satunkaigggunakan nilai standar

seratus. Penelitian ini menggunakan konversi Z-r skan T- skor untuk
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membandingkan dua sebaran skor yang berbeda, dengaubuat transformasi

kedua skor mentah kedalam skor baku. Berikut ingkah-langkah perhitungan

konversi untuk variabel Y :

A.

Menghitung rata-ratai)

Dari tabel data mentah diperoleh (untuk variabel X

x =X veiieieer...(Rumus 3.11)
n
Keterangan:
X = rata-rata
>X = jumlah harga semua x
n = jumlah data (Sudjana, 2002 : 67)
>X = 3876
n = 40
X = 3876 _ 9690
4C

Menghitung simpangan baku

D :\/(nZXZ)—(ZX)Z cievieeenenn . (Rumus 3.12)

n—(n—l)
Keterangan :
SD = standar deviasi
X = jumlah harga semua x
¥X? = jumlah kuadrat jawaban responden
n = jumlah data (Sudjana, 2002 : 94)
XX = 3876

¥X? = 3821442

n = 40
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_ 2
o= \/40.(382442 (3879 _ 13,26

40(40-1)
C. Mengkonversikan data mentah ke dalam Z-Score d8ncre

Konversi Z-Score

Z —Score= X=X

............... (Rumus 3.13)

Keterangan :
SD = standar deviasi

(Xi y X) = selisih antara skor Xi dengan rata-rata

(Sudjana, 2002 : 99)

Xi = 72
SD = 13,26
X = 96,90
ya —&ore:w = 1,88
1295
Konversi T-Score
T - Score = { XIS_DX (10)} +50 iiieiiinnn (Rumus 3.14)

(Sudjana, 2002 : 104)

T —Score= w(lo) +50 = 31,22
1326

Dengan langkah perhitungan yang sama, konversiaZeSdan T-Score
variabel X dan Y dicari sehingga diperoleh hargegaahasil konversi tersebut

seperti pada tabel 4.2 sebagai berikut :
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Tabel 4.2Hasil konversi Z-skor dan T-skor

94
11
97
71
13
47
11
34
01
60
78
48
11
78
a7
24
24
98
01
64
78
42
67
40
.04
67
71
24
95

85
78

31
88
90
48
75
67

Data T -
No Nama Data Mentah Data Z - Skor Skor
X Y X Y X Y
1 Resp. 01 72 53 -1.88 0.3p 31.p2 53
2 Resp. 02 105 58 0.61 0.7L 56.11 57
3 Resp. 03 75 72 -1.65 1.6p 33.48 65
4 Resp. 04 80 40 -1.27 -0.43 37.p6 45
5 Resp. 05 115 77 1.36) 1.91 63.65 69
6 Resp. 06 89 57 -0.60 0.6b 44.04 56
7 Resp. 07 79 28 -1.35 -1.19 36.50 38
8 Resp. 08 79 41 -1.35 -0.37 36.50 46
9 Resp. 09 98 31 0.08 -1.4Jo 50.83 40
10 | Resp.10 107 73 0.76) 1.66 5762 66
11 | Resp.11 115 48 1.36 0.08 6365 50
12 | Resp. 12 87 27 -0.7§ -1.25 4263 37
13 | Resp.13 75 58 -1.65 0.7 3348 57
14 | Resp.14 89 48 -0.6Q 0.08 44.04 50
15 | Resp. 15 113 57 1.21 0.65 6214 56,
16 | Resp. 16 94 44 -0.27 -0.18 47.81 48]
17 | Resp.17 94 44 -0.27 -0.18 47.81 48
18 | Resp.18 80 42 -1.27 -0.30 37.p6 46
19 | Resp.19 90 31 -0.52 -1.90 44.80 40
20 | Resp. 20 98 62 0.08 0.96 50.83 59
21 | Resp.21 99 48 0.16 0.08 5158 50
22 | Resp. 22 90 19 -0.57 -1.16 44.80 32
23 | Resp. 23 116 51 1.44 0.27 6440 52
24 | Resp. 24 120 79 1.74 2.04 6742 70
25 | Resp. 25 105 50 0.61 0.20 5611 52
26 | Resp. 26 106 51 0.69 0.27 5686 52,
27 | Resp. 27 105 40 0.61 -0.43 5611 45
28 | Resp. 28 87 74 -0.75 1.7p 4263 67
29 | Resp. 29 98 23 0.08 -1.91 50.83 34
30 | Resp. 30 113 47 1.21 0.01 6214 50
31 | Resp. 31 99 26 0.16 -1.32 5168 36
32 | Resp. 32 105 48 0.61 0.08 5611 50
33 | Resp. 33 106 28 0.69 -1.19 5686 38
34 | Resp. 34 100 52 0.23 0.33 5234 53
35 | Resp. 35 98 45 0.08 -0.11 50.83 48
36 | Resp. 36 79 64 -1.3§ 1.09 36.60 60
37 | Resp.37 90 27 -0.57 -1.25 4480 37
38 | Resp. 38 99 29 0.16 -1.13 5158 38
39 | Resp. 39 120 51 1.74 0.27 6742 52
40 | Resp. 40 107 28 0.76) -1.19 57,62 38
Jumlah 3876 1871
Xraterate 96.90 46.78
SD 13.26 15.80
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4.4  Deskripsi Data

Setelah data dikonversikan tahap selanjutnya aada&tdeskripsikan data
dengan menggunakan uji kecenderungan. Uji kecendarudimaksudkan untuk
menghitung kecenderungan umum dari setiap variséigihgga dapat diperoleh
gambaran dari masing-masing variabel yang akatitdiigerdasarkan data yang
diperoleh untuk kedua variabel penelitian, makadifeh :
4.4.1 Hasil Uji Kecenderungan Tiap Responden Variabel X

Perhitungan kecenderungan tiap responden padabghri dilakukan
untuk mengetahui gambaran masing-masing respondsie pvariabel X.
pengolahan data menggunakan perhitungan prosed&sgan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Jo
F=—x100
N o

Keterangan:
P = Prosentase jawaban
Fo = Jumlah skor yang muncul
N = Skor ideal
Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnyaedpirgtasi melalui

interval berikut ini:

81% - 100% = sangat tinggi
61% - 80%  =tinggi
41% - 60% = sedang
21% -40% =rendah
<20% =sangat rendah

Sebagai contoh diambil perhitungan pada respondeferigan langkah
perhitungan sebagai berikut:

Jo
p=2+100
N o
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Diketahui= $§=72
N =160

72
P=—"1x100
160" """ % = 45%

Setelah melakukan perhitungan, maka didapat prasentesponden 1
sebesar 45%, kemudian diinterpretasikan sehinggaaeh P = 45% berada pada
kategori sedang. Untuk prosentase responden laidim@ng dengan cara yang
sama. Data selengkapnya disajikan pada lampiran.

4.4.2 Hasil Uji Kecenderungan Tiap Responden Variabel Y

Perhitungan kecenderungan tiap responden padabghra dilakukan
untuk mengetahui gambaran masing-masing respondsta pvariabel Y.
pengolahan data menggunakan perhitungan prosed&sgan menggunakan
rumus sebagai berikut:

fo
P =22 100
N o

Keterangan:
P = Prosentase jawaban
Fo = Jumlah skor yang muncul
N = Skor ideal
Prosentase jawaban yang diperoleh selanjutnyaedirgtasi melalui

interval berikut ini:

81% - 100% = sangat tinggi
61% - 80%  =tinggi
41% - 60% = sedang
21%-40% =rendah
<20% = sangatrendah
Sebagai contoh diambil perhitungan pada respondeferigan langkah

perhitungan sebagai berikut:
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Jo
p="""100
N

Diketahui= §=53
N =100

53
P =100%100 o - 5304

Setelah melakukan perhitungan, maka didapat prasentesponden 1 sebesar
45%, kemudian diinterpretasikan sehingga diperdkeh= 53% berada pada
kategori sedang. Untuk prosentase responden laidimj@ng dengan cara yang
sama. Data selengkapnya disajikan pada lampiran.

4.4.3 Hasil Uji Kecenderungan Variabel X

Data variabel X merupakan gambaran proses pemanfaammber belajar
dalam proses pembelajaran oleh siswa SMKN 6 Bandusiggkah perhitungan
gambaran umum sebagai berikut :

A. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari verigb

Xrata-rata= 90,59

SD = 9,22

Menentukan skala skor mentah dan subsitusi harga %

dengan SD dalam persamaan berikut :

> X + 1,5.SD Kriteria : sangat baik
X+15.SD<x X+0,5.SD Kriteria : baik
X+0,5.SD<x X-0,5. SD Kriteria : cukup baik
X-05.SD <x X-1,5.SD Kriteria : kurang baik
x< X-15.SD Kriteria : sangat rendah
(Suprian : 2005, 82)
B. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unarafgirkan data

kecenderungan variabel dan sub-variabel sebagauber

Jumlah responden : 40 Orang
Skor maksium 1 67,42
Skor Minimum 1 31,22
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Tabel 4.3Gambaran umum variabel X

No | Skala Skor Mentah | Nilai Matang Tabel Konversi Kriteria F %
1 Xeaterate + 1.5 SD 64.41 X > 6441 SangatBaik 2 5.00
2 Xaterate + 0.5 SD 55.19 6441 < x< 5519| Baik 13 32.50
Xiaterate - 0.5 SD 45,98 5519 < x< 45098| Cukup Baik 10 25.00
Kurang
4 Xraterate - 1.5 SD 36.76 4598 < x< 36.76| Bak 9 22.50
5 x < 36.76| Tidak Baik 6 15.00
Jumlah 40 100
Distribusi Data Variabel 3
s =13
10
=g
S0 LS
o
- 5 2
£
S
O 1 T T T T 1
Bangat Baik Cukup  EKurang  Tidak
Baik Baik Baik Baik
Kategori

Gambar 4.1Distribusi Data variabel X
Berdasarkan tabel 4.3 gambaran umum proses perntemf&amber belajar
pada proses pembelajaran oleh siswa sangat ba#nys#b 2 responden, baik
sebanyak 13 responden, cukup baik sebanyak 10 n@éspp kurang baik 9
responden dan sangat rendah pada 6 respondenntases@roses pemanfaatan

sumber belajar siswa berdasarkan sebaran angkat didfhat pada gambar 4.2 di

bawabh ini:
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Prosentase Uji Kecenderungan
Variabel X

) ) B 3BangatBaik
Tidak Baik 5 00%

15.00%

B KurangBaik " Bailg
22.50% 32.50%

Cukup Baik
25.00%

Gambar 4.2Prosentase Uji Kecenderungan variabel X

4.4.4 Hasil Uji Kecenderungan Variabel Y

Data variabel Y adalah data tentang kompetensndafenghitung RAB

dan RKS bangunan sederhana (pekerjaan strukturingramasing responden.

Berikut dibawah ini gambaran umum data variabel Y :

A. Menghitung rata-rata dan simpangan baku dari vekigb

Y rata-rata : 50,95
SD : 9,563
B. Menentukan skala skor mentah dan subsitusi harga ¥adengan SD

dalam persamaan berikut :

> X +1,5.SD Kriteria :
X +1,5.SD <y X +0,5. SD Kriteria -
X +0,5. SD < & X-0,5.SD Kriteria :
X - 0,5.SD < X - 1,5.SD Kriteria :
y < X - 1,5.SD Kriteria :

sangat baik
baik

cukup baik
kurang baik
sangat rendah

(Suprian : 2005, 82)

C. Menentukan frekuensi dan membuat persentase unarafgirkan data

kecenderungan variabel dan sub-variabel sebagauber
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Jumlah responden : 40 Orang

Skor maksium . 70,40
Skor Minimum . 32,42
Tabel 4.4Gambaran umum variabel Y
No | Skala Skor Mentah | Nilai Matang Tabel Konversi Kriteria F %
Yiaterae + 1.5 SD 65.25 y > 6525 SangatBaik 5 12.50
Y aterare + 0.5 SD 55.72 6525 < y< 5572| Bak 6 15.00
Yyatera - 0.5 SD 46.18 5572 < y< 46.18| CukupBaik 16 40.00
Kurang
Yiaterae - 1.5 SD 36.65 46.18 < y<  36.65| Baik 11 27.50
y < 36.65 Tidak Baik 2 5.00
Jumlah 40 100

Distribusi Data Variabel Y

204 16
o 15/ mll
(%)
& 10
— m5 m 6
e B -
0 r T T T ‘
Sangat Baik Cukup  Kurang Tidak
Baik Baik Baik Baik
Kategori

Gambar 4.3Distribusi Data variabel Y

Berdasarkan tabel 4.3 gambaran umum tentang kongetdalam
menghitung RAB dan RKS bangunan sederhana (pekesgaaktur) sangat baik
sebanyak 5 responden, baik sebanyak 4 respond&op duaik sebanyak 18
responden, kurang baik 11 responden dan tidakpgzail 2 responden. Prosentase
kompetensi siswa berdasarkan sebaran angket daflaatdpada gambar 4.4 di

bawah ini :
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Persentase Uji Eecenderungan
Variabel T

B Tidak Baik
5004 o Bangat Baik

. 12.50%
B KurangBaik i
27.50% B Baik
15.00%

Cukup Baik
40.00%

Gambar 4.4Prosentase Uji Kecenderungan variabel Y

4.5  Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas digunakan untuk mengetadpakah data
berdistribusi normal atau tidak. Jika data beritiggi normal maka perhitungan
selanjutnya menggunakan statistik parametik dantibgmula jika data tidak
berditribusi normal digunakan statistik non-parakieéBerikut dibawah ini hasil
pengujian normalitas untuk kedua variabel penaelitia
4.5.1 Hasil Uji Normalitas Variabel X

Untuk mengetahui normalitas variabel X ditempuhgkah perhitungan
sebagai berikut :

Data T-skor variabel X, sebagai berikut :

n =40 SD = 9,22
> X = 2000 X = 50,59
skor max = 67,42
skor min = 31,22
A. Menentukan banyaknya kelas interval
Bk =1+3,3logn
= 1+ 3,3log 40
= 6,29=7
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B. Menentukan rentang skor (R)
R = skor max — skor min
= 67,42 -31,22
= 36,20
C. Menentukan panjang kelas interval (P)
P = R/ Dbk
= 36,20/ 7
= 5,76
D. Membuat tabel distribusi frekuensi
Tabel 4.5Distribusi Frekuensi Variabel X
2 q 2 a q 2 Batas
No Kelas Interval f X f.X (f.X) (Xi-M) fi . (Xi-M) Nyata
30.28
1 30.78 35.67 3 33.22 99.67 9934.56 302.3% 907.0
36.17
2 36.67 41.57 5 39.12 195.5 38256.29 132.11 660.5
42.07
3 42.57 47.46 7 45.01 315.0 99281.34 31.36 219.4
47.96
4 48.46 53.35 10 50.9] 509.0 259153.48 0.09 0.87
53.85
5 54.35 59.25 8 56.80 454 .41 206490.0p 38.3( 306.4
59.75
6 60.25 65.14 5 62.70 313.4 98269.17 146.01L 730.Q
65.64
7 66.14 71.04 2 68.59 137.1 18818.44 323.20 646.4
70.54
JUMLAH 40 2024.50 730203.23 3470.86 406.2
Xi—X 30,78-5061
Z = ( ) = ! ’ =-2,10

D

943

Perhitungan selanjutnya menggunakan perhitungag sama (lihat tabel)

a. Mencari luas tiap interval

Z1

=-210 <x <0,00L1
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Z2 = -1,48 < x <0,00 L2

0,4306 -

L =-148 < x <-2,10

0,0515

Dengan cara yang sama, luas kelas interval laimtagat dicari kecuali
interval antara —Z dan +Z dijumlahkan.

. Mencari harga frekuensi yang diharapkan (fh)

Fh = n.L =40x 0,0,0515 = 2,060

Mencari harga Chi-kuadrat2)

. 2
V= %...............(Rumus 3.24)
_ 2
2 = —(3 Z'OGQ =0,43
2,060

Perhitungan selanjutnya dapat dilihat pada talswiah ini :

Tabel 4.6 Chi-Kuadrat Uji Normalitas Variabel X

Batas

Luas . .
No Z D;Léar; A Daerah fh(Ei) f-Ei X
-2.10 0.4821
1 0.0515 | 2.060 0.94 0.43
-1.48 0.4306
2 0.1283 | 5.132| -0.13 0.00
-0.85 0.3023
3 0.2113 | 8.452| -1.45 0.25
-0.23 0.0910
4 0.2464 | 9.856 0.14 0.00
0.40 0.1554
2 0.1907 | 7.628 0.37 0.02
1.02 0.3461
3 0.1044 | 4.176 0.82 0.16
1.65 0.4505
7 0.0345 | 1.380 0.62 0.28
2.17 0.485
0.9671 | 38.684 1.14
x’tabel | 12.600 | Normal
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E. Penentuan Normalitas
Berdasarkan hasil perhitungan didapat harga Chitatag®) = 1,14
dikonsultasikan ke dalam tabgf, dengan dk = k — 1 = 7 — 1 = 6. setelah
dikonsultasikan pada tabgl maka,y’ (.95 6)= 12,60.
Ternyata hitung < v* 1apel, Maka dapat disimpulkan bahwa penyebaran skor
variabel X berdistribusi normal pada tingkat kepgean 95 % dengan tingkat
kebebasan (dk) = 6.

Grafik 4.1 Penyebaran Skor variabel X

Gratik Penyebaran Skor Variabel X

—e— Distribusi Sebaran
Data Penelitian

12
L

-2
()

ro— Distribulsi Sebaran
Data Ideal

— .

3122- 3698- 42.74- 4850-  5425-  60.01-  66.77-
35.98 41.74 47.50 53.25 59.01 65.77 70.53
Kelas Interval

—
h

Frekuensi (f)

(== ]

4.5.2 Hasil Uji Normalitas Variabel Y

Langkah perhitungan uji normalitas variabel Y saseperti perhitungan
uji normalitas variabel X, data selengkapnya dksagi pada tabel uji normalitas
pada lampiran 3.

Berdasarkan distribusi sebaran data variabel Yd#ainhasil perhitungan
diperoleh nilai Chi-kuadratyf) = 2,626 kemudian nilai ini dikonsultasikan ke

dalam tabe}?, dengan dk = k — 1 = 7 — 1 = 6. Setelah dikonsikém pada tabel
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¥* maka,x” 0.95) )= 12,60, ternyatay’ niung < x* tabel, Maka dapat disimpulkan
bahwa penyebaran skor variabel Y berdistribusi mbipada tingkat kepercayaan
95 % dengan tingkat kebebasan (dk) = 6.

Grafik 4.2 Penyebaran Skor variabel Y

Grafik Penyebaran Skor Variabel Y

¥
L
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- = DIStTiIST Searan Uata
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—
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3746 4330 49.54Kelai€.lﬁtenéﬂp3 67.67 7371

Frelkuensi ()

4.6  Uji Homogenitas Varians

Perhitungan uji homogenitas dilakukan untuk mergetahomogen
tidaknya suatu sampel. Hal tersebut diketahui p’ﬂ?aitung telah diperoleh dan
kemudian dikonsultasikan dengafa¥e:
4.6.1 Hasil Uji Homogenitas Variabel X

Perhitungan uji homogenitas variansi untuk variabeligunakan metoda
Bartlet dengan langkah perhitungan sebagai berikut :
1. Menyusun data dan membuat taBattlet (lampiran 3)

2. Menghitung besaran varian dat&)(Biasing-masing kelompok
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2_ 2
. _NZX?-(ZX,) oo (RUMUS 3.25)

> n(n-1)

(Sudjana, 2002 : 263)

Misalnya untuk kelompok kelas TGB1, setelah disudidapat harga-harga

berikut :

n 15
yX 776,77
3 (X3 41242,33
.3 2
o2 - 15.4124233 (776,77)" _ 72,671
15 (15-1)

3. Menghitung nilaiBartlet dengan rumus :

a. Varian gabungan dari semua sampel dengan rumus:

s —M ceeeeivereen...(Rumus 3.26)

Y ()
(Sudjana, 2002 : 263)

37

> (ni—=1)
3788,61

S (n-1)sf

S? = 372352 = 102,39

b. Harga satuan B dengan rumus:

B:(IogSZ) Y(n-1) ...............(Rumus 3.28)
(Sudjana, 2002 : 263)

B = (log 102,39) x (37) = 74,38
Distribusi kedalaman ¥dengan rumus:

X?=(In10)(B-2(n-1)log ) ...............(Rumus 3.29)
(Sudjana, 2002 : 263)
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X2 =(In10)(7438-10239
X% =1,129

4. Menentukan nilai Chi-Kuadra) dari daftar distribusj® dengan derajat
kebebasan dk = k — 1 dan diperojée = 5,99

5. Menentukan homogenitas dengan kriteria penerimaan :
Yhitung < Y tabel @tau 1,129 < 5,99 dengan peluang 0,05 serta dk-=1k
maka variabel X dinyatakan homogen.
Untuk kelompok kelas lain dihitung dengan cara ysaga disajikan pada
tabel uji homogenitas pada lampiran3.

Selanjutnya untuk perhitungan homogenitas varialbieilmenggunakan
langkah perhitungan yang sama disajikan pada tapehomogenitas pada
lampiran3
4.6.2 Hasil Uji Homogenitas Variabel Y

Hasil uji homogenitas untuk variabel Y setelah di)ﬂﬂﬁxzhitung langkah
selanjutnya adalah membandinglsémungdengarxztabep Derajat kebebasan (dk)
= 2 dan taraf signifikan 95 %.

Hasil perhitungan :

1,637

thitung
2 5,599

X tabel

Setelah dikonsultasikan ternyax&itung < y%abel , hal ini menunjukkan

sampel variabel Y homogen.
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4.7 Koefisien Korelasi

Langkah-langkah perhitungan korelasi variabel Xhadap Y dengan
menggunakan rumys oduct moment sebagai berikut :

ro= naxy-X)ev) oo (Rumus 3.1)

Y IR X2 - (X)) YZ - (2Y)F

(Sudjana, 1996 : 369)

n = 40 Y = 2000

X = 2000 Y (Y?) = 103900

(XX)> = 4000000 YY)? = 4000000

Y(X3 = 103900 YXY = 100594,91
40.10059491~ (2000).(2000) _ 0534

=

" [40.103900- (4000000 {40.103900- (4000000}

Koefisien korelasi untuk variabel X terhadap Y s&bé),534 berada pada
interval 0,40 — 0,60 artinya hubungan proses peaasdan sumber belajar pada

pembelajaran terhadap kompetensi siswa menghitun§B Rbangunan

dikatagorikan sedang.

4.8  Uji Hipotesis

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya tekniklimsadata yang
digunakan adalah teknik kuantitatif dengan pendekatatistikinferensial (sering
juga disebut statistiknduktif atau statistikprobabilitas). Pengujian hipotesis
dilakukan untuk menerima atau menolak hipotesig yajukan untuk menerima
atau menolak hipotesis yang diajukan dalam peaslitii.

Keberartian korelasi sederhana diuji dengan mergjg@am rumus uji t

berikut :
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rVn-2

(Sugiyono, 2007:214)

t= cereenee.RUMus 3.2)

fpa = 0,534
n = 40
t:w ”40_2:4,603

\1- (0534%)

Hipotesis yang akan diuji adalah :

Ho = Tidak terdapat hubungan yang kuat dan sigmifikantara Proses
Pemanfaatan Sumber Belajar Pada Pembelajaran Bgrhi@dmpetensi Siswa
Menghitung RAB Bangunan di SMKN 6 Bandung.

Ha = Terdapat hubungan yang kuat dan signifikamranProses Pemanfaatan
Sumber Belajar Pada Pembelajaran Terhadap Kompefswa Menghitung
RAB Bangunan di SMKN 6 Bandung.

Rumus yang digunakan untuk menguji hipotesis adktdérasi product
moment, dengan ketentuan sebagai berikut :

“Tolak Ha jika #itung < taber dan terima Ho, begitu juga sebaliknya”

Dalam penelitian ini diperoleh nilaiyr = 0,534 denganhifung = 4,603
sedangkand,e didapat 2,076 maka dapat diambil kesimpulan kilawditerima.
Dengan demikian terdapat pengaruh cukup kuat dgnifigan antara Proses
Pembelajaran Oleh Siswa Terhadap Kompetensi SisvemgMtung RAB

Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung.
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4.9 Koefisien Determinasi
Koefisien Determinasi merupakan kuadrat dari kaieldntuk penelitian
ini masing-masing kontribusi antar variabel daphhat pada tabel 4.7. Langkah

perhitungan yang harus ditempuh sebagai berikut :

KD= (r)*.100%  ...............Rumus 3.31)
Keterangan :
KD = koefisien determinasi
R = kuadrat koefisien korelasi
(Sudjana, 2002:369)
ra = 0,534
KD = =(0,534) x 100% = 29 %

Berdasarkan perhitungan diatas proses pemanfaatambes belajar
memberi pengaruh sebesar 29% terhadap kompetsewst sienghitung RAB dan

RKS bangunan sederhana, sedangkan 71 % dipengédetlfaktor lain.

4.10 Analisa Regresi

Selain untuk mengukur derajat kerataan pengarudlisen regresi juga
digunakan untuk memperkirakan besarnya arah danggrah tersebut. Untuk
mencari persamaan regresi sederhana terlebih dataroari nilai koefisien a dan

b melalui persamaan berikut :

5= EDEX?) - (X)X, )

Rumus 3.25
nZXi2 —(ZXi)2

b < NEX,Y, = (EX,)(Y)

5 5 Rumus 3.26
n=X,” — (2X,)

(Sugiyono, 2006 : 236, 239)
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Persamaan regresi yang akan di jelaskan langkdftyeganya adalah
persamaan regresi untuk variabel X dan Y. Berdasatdmpiran 14 diperoleh

harga sebagai berikut :

s X = 2000
SY = 2000

n = 40

s XY = 10054,91
s X? = 103900
sY? = 103900

, - 2000103909 - (200 (10059491)

= 28,249
40.103900- (20002

b = 40. 10059491-(2000(2000

= 0,534
40.103900- (2000

Setelah diperoleh harga konstanta a dan b, lang&alanjutnya

memasukan harga tersebut dalam persamaan 3.24.

Y =a+bX Rumus 3.24
(Sugiyono, 2006 : 237)

Persamaan regresi untuk variabel X — Y adalah :

Y =28,249 + 0,534 X

Sebagai contoh kita masukan nilaihX pada rumus diatas, misalkanX =
67,42, maka nilai Y = 28,294 + (0,534 x 67,42) 5652 Hal ini berarti apabila
penguasaan proses pemanfaatan sumber belajar kditiag sampai nilai
maksimum 67,42, maka kompetensis menghitung RABjinr@an akan meningkat
menjadi 52,67. Atau dengan kata lain apabila pesapra proses pemanfaatan
sumber belajar ditingkatkan atau ditambah 1 poiakankompetensi menghitung

RAB bangunan meningkat sebesar 0,534.
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Distribusi data variabel X terhadap variabel Y dagiihat pada gambar
4.7 berikut :

Grafik 4.3 Regresi Linier variabel X dan Y

Grafik Regresi Linear Variabel X dan Variabel Y
80
Y= 0534 X +228.2494¢ o ¢ °
60 ¢ +
‘_’_'__:—r-a—?—af—‘
-
=40 2 »
£ T
; o r2=0.252
0 T T T 1
0 20 40 60 80
Variabel X

4.10.1 Uji Linearitas dan Keberartian Arah Regresi

Berdasarkan perhitungan analisis varians pada rampi dengan

berpedoman pada tabel 3.6, diperoleh data untulgupian linearitas dan
keberartian arah regresi sebagai berikut :

Tabel 4.7Analisis Varians model regresi (ANAVA)

Sumber Variasi dk JK RJIK F hitung
Total 40 103900 103900
Regresi (a) 100000 100000 58
Regresi (b/a) 476.43 476.43
Residu/Sisa 38 3423.57 90.09
Tuna Cocok 16 1238.805 77.43
Kekeliruan/Galat 22 2184.763 145.65 0.3

A. Uji linieritas regresi

Setelah menghitung JK (jumlah kuadrat) dan RIK dkatatengah), maka
F niungdapat dicari dengan rumus :

- _ S’rc
hitung — 2
S%
F = E =0532
914565
I:hitung = 0,532
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Fooaszs = 2,13
Karena hiung < FRaber Mmaka dapat disimpulkan bahwa persamaan
dapat digenaralisasikan sebagai persamaan regnbgrtuk linear.

Uji keberartian arah regresi
Setelah menghitung JK (jumlah kuadrat) dan RIK dkatatengah), maka
F niungdapat dicari dengan rumus

2
Sreg

hitung Sz
res

F

47643

|:hitung - 90,09

=5288

5,288
4,10

F hitung
F (0.95)(1,38)

Karena hiung > FRaber maka dapat disimpulkan bahwa arah nyata dan
signifikan pada taraf kepercayaan 95%.

Pengujian linearitas dan keberartian arah regnémnjdtkan untuk kedua
persamaan regresi lainnya. Berdasarkan perhitudiganoleh harga-harga

F sebagai berikut :

Tabel 4.8Hasil Uji Linearitas dan Keberartian Arah

Persamaan Regresi Y = 0,534X + 28,249

Uji linearitas regresi Kesimpulan
1| Fhitung 0,532 . W
regresi linier diterima
F (0.95)( ,6,22) 2,226
Uji keberartian arah regresi Kesimpulan
2 | Fhitung 5,288 o
Arah nyata dan signifikan
F (0.95)(1,38) 4,098
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4.11 Pembahasan Hasil Penelitian

Beranjak dari hasil analisis data dan kajian pustging mendukung,
pembahasan hasil penelitian ini dimaksudkan untaiberikan gambaran secara
komperhensif, jelas dan terarah.

4.11.1 Proses Pemanfaatan Sumber Belajar

Hasil uji kecenderungan untuk variabel X yaitu psospemanfaatan
sumber belajar siswa mayoritas termasuk ke dalaiegka baik sebanyak 13
responden atau 32% dari total 40 responden, sedangksponden lain
terkonsentrasi pada kategori sangat baik sebanyakgbnden (5%), cukup baik
sebanyak 10 responden (25%), kurang baik 9 respof@386) dan sangat rendah
pada 6 responden (15%).

Hasil uji normalitas menyatakan bahwa distribusadaoses pemanfaatan
sumber belajar siswa merupakan distribusi normadapiingkat kepercayaan 95
% dengan derajat kebebasan (dk) = 6. Hal tersebukiikan dengan harga Chi-
kuadrat £°) perhitungan = 1,14 kurang dari Harga Chi-kuatabel 5 (.05 (6) =
12,6. Homogenitas data proses pemanfaatan sumlagrisswa dihitung dengan
Uji Barlette. Hasil perhitungan homogenitas di perole?aita{]g< XZiaperatau 1,129
< 5,99 dengan peluang 0,05 serta dk = 2, makakastaampilan sosialisasi siswa
dinyatakan homogen.

4.11.2 Kompetensi Siswa Menghitung RAB dan RAS Bangunan 8Serhana

Hasil uji kecenderungan untuk variabel Y vyaitu katgmsi siswa
menghitung RAB bangunan sederhana mayoritas tekeam kategori cukup

baik sebanyak 16 responden atau 40%, sedangkanyaidermasuk dalam
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kategori sangat baik sebanyak 5 responden (12%, dedbanyak 6 responden
(15%), kurang baik 11 responden (28%) dan sangaiatesebanyak 2 responden
(5%).

Hasil uji normalitas menyatakan bahwa distribusiadeompetensi siswa
menghitung RAB dan RKS bangunan sederhana merupdisambusi normal
pada tingkat kepercayaan 95 % dengan derajat kedelidk) = 2. Hal tersebut
dibuktikan dengan harga Chi-kuadrat) (perhitungan = 6,136 kurang dari Harga
Chi-kuadrat tabel?® ¢ 9s) (2= 12,60.

Homogenitas kompetensi siswa menghitung RAB dan Ri&8gunan
sederhana dihitung dengan Bgrlette. Hasil perhitungan homogenitas di peroleh
thitung < X?apel atau 1,637 < 5,99 dengan peluang 0,05 serta dknraRa data

motivasi belajar siswa dinyatakan homogen.

4.11.3 Pengaruh Proses Pemanfaatan Sumber Belajar Pada Fes

Pembelajaran oleh Siswa Terhadap kompetensi Siswa evighitung

RAB Bangunan Sederhana di SMKN 6 Bandung

Dari hasil perhitungan koefesien kolerasi denganggunakan rumus
product moment,yaitu Koefisien korelasi untuk variabel X terhad#psebesar
0,534 berada pada interval 0,40 — 0,60 artinyagg@ein proses pemanfaatan
sumber belajar pada proses pembelajaran oleh se&sWwadap kompetensi siswa
menghitung RAB dan RKS bangunan sederhana tergdlategori sedang. Maka
dapat diketahui bahwa antara variabel X (prosesapématan sumber belajarpada

proses pembelajaran oleh siswa) dengan variabel kdmgetensi siswa
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menghitung RAB bangunan sederhana) terdapat kolerasg positif dan
signifikan.

Sebelum menyimpulkan hasil uji korelasi terlebilmaa harus di uji taraf
signifikansinya, apakah perhitungan korelasi yarggdasarkan data sampel
tersebut dapat diberlakukan untuk populasi dalamirhasiswa kelas 1l TGB
(TGB1,TGB2,TGB3) SMKN 6 bandung yang telah lulustandiklat Membuat
RAB Bangunan Sederhana. Hasil perhitungan uji Bigmsi dari perhitungan di
peroleh fiung = 4,603 kemudian setelah di konsultasikan diggrdne = 2,024
dengan taraf kepercayaan 95% dan dk = 38. Sehutgoat diperolehsiung lebih
kecil dari taer (4,603 > 2,024) artinya korelasi tersebut sigmifi dan dapat
digeneralisasikan. Hasil perhitungan di atas markkan bahwa hipotesis Ha
diterima dan H ditolak dan dapat ditarik kesimpulan bahwa prqeamanfaatan
sumber belajar cukup berpengaruh terhadap kompetsmg menghitung RAB
bangunan sederhana.

Berdasarkan perhitungan koefisien determinasi, gropemanfaatan
sumber belajar memberi pengaruh sebesar 29 % tghkdmpetensis siswa
menghitung RAB bangunan sederhana dan 71 % dipemgaleh faktor lain.
Daya prediksi pengaruh variabel X dan Y dinyatakaitam persamaan regresi
sederhana dimana Y = 0,534 X + 28,249, sedangkanhdail uji linearitas
diperoleh Fhiwng = 0,523 < Fo.95) @16,22) = 2,13 yang menyimpulkan persamaan
regresi dapat digenarlisasikan berbentuk linear.

Hasil uji keberartian arah regresiifrg= 5,288 > lp.os)1,38= 4,10 maka
dapat disimpulkan bahwa arah nyata dan signifikastapgaraf kepercayaan 95%.
Sehingga persamaan tersebut dinyatakan bukan lekb&near dengan arah

nyata dan signifikan.
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